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ABSTRAK

Fani Gustinanda. 2014. “Perkembangan Bentuk Pertunjkan Tari Tanduak
Di Sanggar Kelambu Suto Kenagarian Muaro
Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung”.

Penulisan skripsi ini  bertujuan untuk mendeskrigsik bagaimana
Perkembangan Bentuk Pertunjukan Tari Tanduak Dig&an Kelambu Suto
Kenagarian Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupatemipg.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan memgdgan metode
deskriptif analisis. sedangkan instrument utamdaadpenulis dan memerlukan
alat dalam menghimpun data dilapangan yaitu beslg@atulis, kamera photo,
handy-cam.  Teknik  pengumpulan  data  berupa  studi takas
observasi/pengamatan, wawancara, dokumentasi. K ekmalisis data adalah
dengan cara mengumpulkan data, menganalisis datajeskripsikan data yang
sesuai dengan masalah yang dibahas.

Hasil penelitian tentang tari Tanduak merupakamn y@ang berasal dari
nagari Latang. Berfungsi sebagai upacara adat. Elemefaaduak yaitu gerak
gelek, langkah ampek, adu tanduak, jumlah penarag laki-laki, musik yang
dipakai adalah gendang si rajo nobat (gendang) m@mogan (canang),
menggunakan tata rias sehari-hari dan kostum yamgnakan penari laki-laki
baju Taluak Balango berwarna hitam dan celar@alembong yang berwarna
hitam, properti yaitu tanduak yang terbuat dari kayempat pertunjukan
dihalaman rumah gadang. Tari Tanduak tradisi merigd kreasi di Sanggar
Kelambu Suto. Gerakannya yaitu langkah titian, walendang, bakacimpung,
pacakaan gelek, langkah ampek, adu tanduak, jupdsiari sembilan orang,
musiknya gendang si rajo nobat, momogan,sarunapkegendang Kketidiak,
telempong melodi, pupui tanduak, kalintuang, talengppacik dan nyajian yang
berjudul Simarantang Randah, tata rias dan kosemarp menggunakan tata rias
cantik panggung, kostum yang digunakan penari pewem baju panjang
berwarna hitam dan kain songket. Aksesoris yangkdifpunga, kecapi, kalung
rumah gadang, anting dan sanggul, Penari lakirekinakai bajuraluak Balango
dan celanaGalembong, kain songket dauwleta, tari ini adalah tanduak, buluah,
goba-goba, selendang dan payung, tempat pertunjakiahanduak kreasi berada
didalam gedung pertunjukan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terdiri dari beribu-ribu pulau yang membulari Sabang sampai
Merauke yang memiliki suku-suku bangsa dengan iastlatlat atau kebudayaan.
Kebudayaan diciptakan oleh manusia secara terugmnersepanjang hidupnya
karena kebudayaan tersebut mempunyai wujud yanat dgmelajari dan tentunya
suatu kebudayaan yang tidak diturunkan generagrpsnya akan musnah begitu
saja.

Kebudayaan adalah salah satu unsur yang tumbuh beakembang
ditengah-tengah masyarakat pendukungnya yang niempaistem gagasan,
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari ns@audengan belajar.
Kebudayaan tumbuh dan merupakan perwujudan dat, siflai, serta tingkah
laku kehidupan masyarakat. Adapun unsur-unsurkadmudayaan itu terdiri dari
bahasa, system pengetahuan, organisasi sosiamgisknologi, sistem religi dan
kesenian.

Kesenian-seni tradisional-merupakan ungkapan bgtng dinyatakan
dalam bentuk simbolis yang menggambarkan arti kgfad masyarakat
pendukungnya. Maka dari itu nilai yang terkanduadaoh kesenian tradisional
adalah nilai kepribadian dan nilai pandangan highagyarakat pendukungnya.

Sebagai salah satu unsur kebudayaan, kesenian mganpbeberapa
cabang diantaranya seni musik, seni tari, sensldiin seni drama. Tari adalah

salah satu cabang seni yang memiliki keindahaeners.



Tari merupakan salah satu unsur kebudayaan dadngabeni. Sebagai
bagian dari kesenian, tari memiliki kekhasan tedsererlihat dari berbagai
indikator dalam pertunjukan tari. Kekhasan tari atagitemukan pada gerak,
musik, kostum, tata rias, pola lantai, dan ruangp@ menari serta waktu
pelaksanaan tersebut. Unsur pokok dari tari yaealg Menurut La Meri (1986:
88) tari adalah gerak, tanpa gerak tidak akan adaGerak dimiliki oleh semua
tarian yang ada namun dalam gaya dan tata per@mjukrdapat berbagai
perbedaan sesuai dengan tempat keberadaan taebutrdumbuh dan
berkembang.

Menurut F. Bagindo Tan Ameh (wawancara, 25 april30 bahwa tari
tradisi di kanagarian Latang yaitu tari Tanduak tradisi yang sudah agjaks
sekitar 500 tahun yang lalu. Tari Tanduak tradejals awal adanya sering
dipertunjukan dalam beberapa bentuk acara penyambtaimu, upacara Raja
menjalani merantau, upacara kematian Raja dan tgp8askawuah Sejak 500
tahun yang lalu sampai saat ini tari Tanduak tragigsih dipergunakan untuk
acara penyambutan tamu, upacararaja menjalaniuranp@cara kematian raja,
upacarabakawuah dan acara adat lainnya. Upacara bakawuah adaldn nagyat
sesudah panen padi yang bertujuan menujukan ragarskehadirat Allah SWT
atas rejeki yang dilimpahkan. Raja menjalani rastdalah merupakan acara adat
yang menyajiakan kesenian-kesenian tradisionalattagang berlansung selama
tiga hari, tiga malam. Kesenian yang disajikan @d&andai, Tari Piring, Saluang
dan Tari Tanduak. Tari Tanduak disajikan pada ketipa pada saat melepaskan

Raja untuk menjalani Rantau. Pada masa dahuluTtarduak tradisi ditarikan



oleh orang-orang tua masyarakat daerah Lubuk Tgemly berusia sekiar 40
tahun keatas dan pada saat acara raja menjalaauran dilakukan satu kali
dalam tiga tahun. Jumlah penari tari Tanduak padd acara raja menjalani
rantau adalah 2 orang laki-laki. Gerakan tari Takdmenggunakan gerakan silat
yang menggambarkan ketegasan seorang laki-lakiuldem musik yang dipakai
pada tari Tanduak tradisi ini adalah gendang sb mpbat (gendang) dan
momogan (canang). Sedangkan tata rias dan kostoami pgenggunakan tata rias
sehari-hari dan tidak ditentukan secara khusus,unakestum yang digunakan
penari laki-laki bajuraluak Balango berwarna hitam dan celaflembong yang
berwarna hitam. Properti yang digunakan pada tandtiak ini adalah tanduak
yang terbuat dari kayu. Tempat dan waktu pertumutesi Tanduak tradisi ini
ditarikan dihalaman terbuka dan dihalaman rumaha@gdTarian ini masih eksis
oleh masyarakat Lubuak Tarok sebagai suatu upaaded seperti upacara
Bakawuah, kematian Raja dan Raja menjalani Rantau.

Pada saat sekarang tari Tanduak telah dikembangienjadi tari kreasi
untuk acara hiburan. Tari Tanduak dikreasikan distnggar Kelambu Suto,
Sanggar ini berdiri sekitar tahun 2007 dengan nBmg&aro Minang tetapi sejak
tahun 2011 sanggar ini berubah nama menjadi sangglmbu Suto. Tari
Tanduak kreasi ini ditarikan oleh gadis remaja raesyat Lubuk Tarok yang
berumur antara delapan belas tahun sampai dua pahun yang penarinya
berjumlah antara enam sampai sepuluh orang. Gert@nTanduak kreasi
menggunakan gerakan gemulai yang menggambarkagdueaan perempuan dan

silat menggambarkan ketegasan seorang laki-laknu€ean musik yang dipakai



pada tari Tanduak kreasi ini adalah gendang si rajmbat,
momogan,sarunai,kecapi, gendang ketidiak, telempuefpdi, pupui tanduak,
kalintuang, talempong pacik dan nyajian yang bedjuimarantang Randah.
Sedangkan tata rias dan kostum penari menggunakamias cantik panggung,
Namun kostum yang digunakan penari perempuan l@ajjapg berwarna hitam,
kain panjang yang dililitkan kedada, perut sertan kebngket. Aksesoris yang
dipakai terdiri dari hiasan kepala, seperti: burgaapi, kalung rumah gadang,
anting dan sanggul. Penari laki-laki memakai ba@pluak Balango, celana
Galembong kain songket yang dililitkan kepinggang ddeta. Properti yang
digunakan pada tari ini adalah tanduak, buluahaggiba, selendang dan payung.
Tempat dan waktu pertunjukan tari Tanduak kreasiditarikan di lapangan
terbuka dan diatas panggung.

Selain melestarikan tarian tradisional MinangkaBanggar Kalambu Suto
juga mengembangkan tarian tersebut dengan kreasj tampa menghilangkan
kekhasan dari tarian tersebut. Selain tari Tandutzkbeberapa Tarian tradisional
yang sudah dikreasikan oleh sanggar ini diantarahga Jalu yang berasal dari
Muaro dan Tari Lapiak Pandan yang berasal dari iRpdaweh. Berdasarkan
perkembangan bentuk Pertunjukan tari Tanduak datisi hingga kreasi dan tari
Tanduak ini baru dikembangkan menjadi tari Tandketasi menjadi alasan

penulis untuk meneliti tari Tanduak yang beraddabupaten Sijunjung.

B. Identifikasi Masalah
Menurut Husaini Usman (2008:18-19). identifikasi salah adalah tahap

permulaan dari penguasaan masalah dimana suatk tfentu dalam situasi



tertentu dapat kita kenali sebagai suatu masatntifikasi masalah bertujuan
agar kita maupun pembaca mendapatkan sejumlah ahagahg berhubungan
dengan judul penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapantfikasikan berbagai
masalah yang perlu diteliti:
1. Asal-usul Tari Tanduak
2. Fungsi Tari Tanduak

3. Perkembangan Bentuk Pertunjukan Tari Tanduak nigy&a Kelambu Suto

C. Batasan Masalah

Sebuah objek penelitian berdasarkan identifikasisatad, sebetulnya
banyak permasalahan yang akan dibahas akan tejapipgrmasalahan tidak
memperluas dan mencapai sasaran yang diinginkaa peknasalahan ini perlu
dibatasi. Penelitian ini dipusatkan pada perkembaargentuk pertunjukan tari

Tanduak di Kabupaten Sijunjung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukdkaatas maka
rumusan masalah yaitu “Bagaimanakah PerkembangatulB®ertunjukan Tari
Tanduak di Sangar Kalambu Suto di Kanagarian Mu€&eoamatan Sijunjung

Kabupaten Sijunjung.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah mengapiggn dan
mendeskripsikan Perkembangan Bentuk Pertunjukamn Tamduak di Sangar

Kalambu Suto di Kanagarian Muaro Kecamatan sijupjkiabupaten Sijunjung.

F. Manfaat Penelitian

Hasil peneliti diharapkan berguna dan bermanfaatku

1. Untuk menambah pengetahuan yang berkaitan dengasenike
tardisional, serta masyarakat Kanagarian Latang r adatap
mempertahankan dan melesratikan tari Tanduak.

2. Penelitian ini dapat dijadiakan bahan acuan atadompan dalam
melakukan penelitian lanjutan.

3. Memenuhi salah satu persyaratan untuk menyelesgidan S1.

4. Dengan penelitian ini, juga diharapkan dapat befasn untuk
membangun dan menumbuh kembangkan kesadaran niagyardbuk
Tarok, untuk mempertahankan dan menghargai nilai-budaya tradisi

mereka.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Pengertian Tari

Pembicaraan mengenai tari pada dasarnya berfoklzsggamahaman gerak
sebagai unsur dari tarian dengan ini adalah ggaialy indah yang ditata dalam
irama, dalam arti irama yang tidak harus dalamrumsén musik tertentu, tetepi
dapat berupa syair ataupun irama yang ditimbulktain lbentakan kaki.

Secara umum dikatakan bahwa tari dan masyarak#hadatu kesatuan
yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. Tari memegemging dalam kehidupan
masyarakat yaitu sebagai bahasa gerak yang merupaled ekspresi dan
komunikasi dalam masyarakat. Menurut soedarson®@6(183), tari adalah
merupakan suatu ekspresi jiwa manusia yang diuhkgkamelalui gerak-gerak

yang ritmis, indah dan teratur yang dilakukan a@ehak anggota tubuh manusia.

2. Tari Tradisional
Tari tradisional adalah tari yang ada semenjak ¢hala sampai sekarang
yang telah lama mengalami perjalanan sejarah yargipc lama. Menurut
Soedarsono (1977: 29) semua tari yang mengalarailgpean sejarah cukup lama
dan berpandangan pada pola tradisi yang sudahi adaut tari tradisional.
Demikian dengan tari Tanduak yang juga sudah lamikelmbang di
kehidupan masyarakat Nagari Latang Kecamatan Lubakok Kabupaten

Sijunjung.



3. Tari Kreasi

Menurut Sugiarto, (1992: 53) istilah “Kreasi” seggahnya menunjukan
sesuatu yang baru. Tari Kreasi baru adalah tasil ldari perkembangan
bersumber dari elemen-elemen gerak tradisi dannamshernafaskan baru. Tari
Tanduak kreasi merupakan tari yang timbul dari #esmn seseorang untuk
mengolah, mencipta ataupun mengubah tari untuk danpurna.

Tari kreasi merupakan media yang membuka kebehasak seniman tari
saat ini, misalnya gubahan tari dari tari trad@fatnya tidak terikat pada faktor
yang sudah ada antara lain bersifat kontenporartatamodren.

Tari Tanduak merupakan tari tradisi dan kreasi yaateydalam adat istiadat.
Tari Tanduak tari tradisi yang ada pada upacaja menjalani merantau,

upacara kematian raja, upacara bakawuah dan atairtaenya.

4. Teori Perkembangan

Perkembangan zaman secara bertahap mampu membgeikéahan dari
masyarakat tradisional hingga terciptanya masyarai@ren bahkan menjadi
masyarakat perkotaan.

Perkembangan atau transformasi bentuk pertunjukda plasarnya terjadi
sepanjang zaman, berbagai unsur kebudayaan, téerhastuk pertunjukan yang
mengalami perkembangan. Menurut Edi Sedyawati (198Q), menyatakan seni
tardisi secara teknik mengalami perkembangan, umighgalami kebentuk-
bentuk tertentu, dengan nilai-nilai keindahan tagttedan mengandung lambang-

lambang. Dalam perubahan akan terjadi secara bgrtaehingga untuk melihat



perkembangan tari Tanduak ini dapat pula dilihat darjalanan peristiwa masa
lampau dan melihat perkembangan dari pertunjukatraaisi ke kreasi.
5. Bentuk
Pada kemungkinan tetap terbuka bagi penata taukuntengatur
keseluruhan bentuk. Inti yang harus diingat ad&lahwa setiap bagian tari
harus memiliki relevansi dengan keseluruhan. Seaapmempunyai bentuk
ritme luar dan bentuk ritme dalam.

Pengertian ini menghadirkan adanya dua macam bedalam

kesenian (Sal Murgiyanto 1983: 31) antara lain gablaerikut:

a. Bentuk yang tidak terlihat, bentuk batin, gagadamn #entuk yang
merupakan hasil pengaturan unsur-unsur pemikiran &aal-hal
yang sifatnya batiniah kemudian ditampilkan sebajaarian.

b. Bentuk luar yang merupakan hasil susunan pelaksaeknen-
elemen motorik yang teramati. Dengan perkataandairtuk luar
berkepentingan dengan bagaimana kita mengolah Hzdiean

kasar dengan menentukan hubungan saling mempengart#r
elemen-elemen yang digunakan.

Bentuk yang tidak dapat terlihat dari sebuah taituygagasan atau ide yang
terinspirasi dari seorang pencipta. Sedangkan kehiar hasil penurunan
pelaksanaan elemen-elemen motorik yang teramaéi f@adTanduak yaitu gerak,
penari, pola lantai, musik, kostum, properti dampat pertunjukan. Dengan
demikian dalam penelitian peneliti akan melihatidbnjut mengenai bentuk luar
yang merupakan hasil susunan pelaksanaan elenmaerelenotorik yang
teramati. Dalam tari Tanduak bentuk luar dari sggrak, penari, pola lantai,

musik, kostum, properti dan tempat pertunjukan.
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6. Pertunjukan

Dengan adanya beraneka ragaman corak dan karaksanikn yang
tersebar, maka Indonesia dikenal dengan seni peklimya. Pengertian
pertunjukan dalam kamus besar bahasa Indonesiqeaitinjukan yaitu sesuatu
yang dipertunjukan, tontonan. Seni pertunjukan tdhpebentuk seni teater, seni
musik, seni tari, seni rupa dan seni sastra.

Pertunjukan pada dasarnya memamerkan atau mentkatlizarya seni
yang merupakan tahap kegiatan seni yang tidak digisahkan seperti yang
dijelaskan oleh Drs. Setyo Budi, M.Pd dalam bukuiSudaya ( 2006 : 53 )
bahwa karya seni akan bernilai dan bermakna apafbiamerkan atau
dipertunjukan kepada penonton sehingga ada apreg@asepsi, dan kritik seni
untuk meningkatkan kwalitas seni. Dalam melihat kpstbanggan bentuk
pertunjukan tari Tanduak dapat dilihat dalam duatdde pertunjukan acara tari

tanduak tradisi dan tari Tanduak kreasi.

B. Penelitian yang Relevan
Tujuan dilakukan tinjauan pustaka ini adalah memggii tumpang tindih
dengan penelitian terlebih terdahulu dan terdagfefapa orang peneliti yang
membahas tentang perubahan tari tradisional tet;sgibntaranya adalah:
1. Lestarina Septi Dewi 2010, yang berjudul “Perubahan Cang-Cang Di
kota Payuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKljriatera Selatan.

Skripsi ini membahas tentang Perubahan bentuk peanyari Cang-cang
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tradisi pada tahun 2008 dan perubahan bentuk pganydpri Cang-cang
kreasi tahun 2009.

2. Wella Gustri 2013, yang berjudul “Tari Rentak Gumaa: Perkembangan
Bentuk Dari Tari Gumantan di Desa Pisang BerebusakKatan Gunung
Toar Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau Siiripi membahas
tentang Tari Rentak Gumantan Perkembangan BentukadaGumantan
yang memiliki perkembangan pada elemen-elemen kdrdik dari seqi
gerak, disain ruang, iringan tari, kostum, dinamidlan komposisi
kelompok.

3. Penelitian terdahulu oleh Yosi zullyani (2013) mieudentang “Tari
Tanduak Dalam Masyarakat Nagari LatangKecamatanuakibTarok
Kabupaten Sijunjung”. Tari Tanduak merupakan taaidisional yang
masih berkembang di nagari Latang Kecamatan Lukarkkl Kabupaten
Sijunjung. Skripsi ini membahas tentang fungsi ta@anduak bagi
masyarakat Nagari Latang Kecamatan Lubuk Tarokuldaten Sijunjung
adalah sebagai hiburan dalam upacara Bakawuahratihagi tamu dan
masyarakat yang hadir dalam upacara Bakawuah.

Penelitian ini memiliki kesamaan objek dengan péael yang dilakukan
oleh Yosi zullyani pada tahun 2012 akan tetapi mdmbannya berbeda. Peneliti
akan membahas tentang Perkembangan Bentuk Peruonjiéri Tanduak di
Sangar Kalambu Suto Kanagarian Muaro Kecamatannj8ijg Kabupaten
Sijunjung. Perkembangan Bentuk Pertunjukan yangn attigeliti diantaranya

adalah: gerak, penari, pola lantai, musik, kostdam, tempat pertunjukan.
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C. Kerangka Konseptual

Kesenian sebagai salah satu unsur ke budayaan tanbuh dan
berkembang ditengah masyarakat yang selalu mengalarkembangan dari
masa ke masa. Di dalamnya terkandung unsur-unsyy sangat bernilai. Salah
satu bentuk kesenian itu adalah tari Tanduak yasghtberkembang dan
mengalami perkembangan.

Tari Tanduak ditampilkan pada upacara penyambutanut upacara
peringatan Raja menjalani rantau, upacara kemRi#ga acara upacara Bakawuah
dan unsur-unsur yang terdapat adalah gerak, pgyad, lantai,musik, properti,
tempat pertunjukan.

Kerangka konseptual dibawah ini merupakan kerangkga dalam
penelitian iniuntuk lebih jelasnya kerangka konsaptlapat digambarkan sebagai

berikut.
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Tari Tradisional Di Kanagarian Latang
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Tanduak merupakan salah satu tarian daergtinsioSumatera Barat
yang terdapat didaerah Lubuk Tarok Kecamatan Lutarkk. Tari ini merupakan
rangkaian upacara adat. Kata tanduak disini adaiambil dari properti yang
digunakan dalam tari Tanduak yang menggambarkarasgadPitih megenang
Dalam properti Tanduak digambarkan peraturan daangundang yang dipakai
dalam hidup bermasyarakat. Hal itu terlihat padaperti tari Tanduak yang
memiliki 22 kacayang berarti masyarakat Lubuk Tarokmiliki 4 undang-
undang, 4 sarak, 4 adat, 4 kata, 4 nagari dan &cup

Dalam pertunjukan tari Tanduak yang meliputi unsosur rangkaian gerak
tradisi dalam upacara adat terdiri dari gerak gelakgkah ampek dan adu
tanduak. Sedangkan tari Tanduk kreasi ada 7 gerakritdari gerak langkah
titian, urak salendang, bakacimpung, pacakaan gelegkah ampek, adu tanduak
dan Pararakan. Penari tari Tanduak tradisi dahallgrjumlah dua orang laki-
laki sekarang sudah mengalami perkembangan mesgbilan penari terdiri
dari lima perempuan, empat laki-laki pada tari dieak kreasi tetapi apa bila
tarian ini di suguhkan dalam acara pergelaran, mjakalah penari dapat
disesuaikan dengan tempat diadakan. Pada tari @krtdadisi dahulunya hanya
memiliki tiga motif pola lantai namun sekarang dutberkembang menjadi enam
motif pola lantai pada tari Tanduak kreasi. Mus#ng di gunakan pada tari

Tanduak tradisi dahulunya hanya memakai dua alatikmwadisional namun
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sekarang sudah mengalami perkembangan menjadiatietdgt musik tradisional
dalam tari Tanduak kreasi. Properti yang di gunagada tari Tanduak tradisi
adalah tanduak tetapi sekarang sudah mengalamembdngan, namun masih
memakai property tari Tanduak tradisi yaitu tandwddn ditambah dengan
properti lain seperti, buluah, selendang, dan pgydalam tari Tanduak kreasi.
Pada tari Tanduak tradisi kostum tari Tanduak meagan busana bajialuak
balango, celana galembong dan tidak memakai rias. Sedangkan pada masa
sekarang penari laki - laki masih mengunakan pakajang lama, tetapi
ditambahkan memakai songket yang di lilitkan keggang dan perempuan
menggunkan pakaian baju panjang, kain panjang gdititkan kedada, songket,
eksesoris seperti bungga, kalung, anting, sanggaipake. Pada saat sekarang ini
pakaian yang dikenakan terkesan mahal dan mewak.y&ng di gunakan rias
cantik pada tari Tanduak kreasi. Tempat pertunjukanTanduak tradisi, dahulu
ditampilkan di arena lapangan atau halaman rumatamgp Sedangkan tari
Tanduak kreasi ditampilkan dua tempat yang berbgada acara tuor singkarang
pada lapangan terbuka dengan dikelilinggi penowkam pada acara hari ibu di
atas panggung dengan arah hadap penari selalu adamhkearah tamu.
Contohnya pada pertunjukan tari Tanduak dengarukgrdnggung yang berada
di dalam ruanggan.Waktu penampilan tari Tanduaklghih kurang lima atau
enam menit. Fungsi tari Tanduak sebagai penyambiataou yang bertujuan
untuk pegikat tali persaudaraan antar masyarakaaniping itu juga berfungsi

sebagai hiburan untuk menciptakan rasa kekeluargaan
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B. Saran

Untuk menjikapi pengaruh kebudayaan luar yang mésukdonesia maka
perlu adanya Filter dalam bentuk pegendalian kagidtesenian oleh pihak
kebudayaan, agar seni dan budaya yang telah aala tidisnah terhimpit oleh
pengaruh era globalisasi.

Sebagaimana penulis menjabarkan secara garis fres@mbangan bentuk
pertunjukan tari Tanduak, maka penulis mengharagkaada pemerintah daerah
Sijunjung untuk dapat menyebar luaskan dan lebimimg&atkan peratian
terhadap kemajuan seni dan budaya khususnya tamdudf, guna
menggambarkan kesenian tersebut. Generasi mudanjuBigu untuk
mempertahankan khasan budaya. Disarankan juga &gpewmkliti seni lainnya

untuk dapat mengkaji tari Tanduak dari aspek lainya
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